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[bookmark: _Toc170433331]ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan permasalahan kesehatan yang umum terjadi, yang dapat disebabkan oleh berbagai jenis bakteri. Salah satu contoh mikroorganisme yang sering menjadi penyebab infeksi adalah Escherichia coli.  Tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun terong hijau (Solanum melongena) karena mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder, penetapan kadar falavanoid, uji aktivitas antibakteri dan kebocoran dna dan protein dalam bakteri.
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan langkah awal yang dilakukan adalah uji karakterisasi simplisia dan daun terong hijau di ekstraksi secara maserasi. Serbuk dan ekstrak dilakukan skrinning fitokimia, selanjutnya dilakukan penetapan kadar flavanoid, uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram dengan suhu 37oC selama 24 jam serta uji kebocoran DNA dan protein bakteri dengan menggunakan spektrofotometri UV-visible. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun terong hijau mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, glikosida, tanin, saponin dan steroid. Hasil ekstrak daun terong hijau memiliki kadar flavanoid total sebesar (155,629 ± 0,37676902) mg QE/g. Daya hambat uji aktivitas antibakteri ekstrak terong hijau dengan konsentrasi 2,5, 5, 7,5 dan 10% yaitu 6,7, 7,7, 8,1, 9,9 mm. Kebocoran DNA dan protein pada kelompok perlakuan ekstrak etanol daun terong hijau konsentrasi 10% sedikit lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol positif pada nilai absorbansi panjang gelombang 260 nm (DNA) dan panjang gelombag 280 nm (protein).

Kata kunci: Ekstrak daun terong hijau, Flavanoid Total, Antibakteri, Escherichia coli. , Kebocoran DNA dan Protein. 
[bookmark: _GoBack][image: ]
image1.jpeg
DETERMINATION OF FLAVANOID CONTENT AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF GREEN EGGPLANT
LEAVES (Solanum melongena) IN DNA AND
PROTEIN LEAKAGE

LIZA ANISA SHEVIA BARUTU
NPM.222114144

ABSTRACT

Infectious diseases are a common health problem caused by various types of
bacteria. One example of a microorganism that frequently causes infections is
Escherichia coli. Plants with potential antibacterial properties include green
eggplant leaves (Solanum melongena) due to their secondary metabolite content of
flavonoids. The objective of this research was to determine the secondary metabolite
compounds, flavonoid content, antibacterial activity, and DNA and protein leakage in
bacteria.

This research used an experimental method with initial steps involving the
characterization of the plant material and extraction of green eggplant leaves
through maceration. The powder and extract underwent phytochemical screening,
flavonoid content determination, antibacterial activity testing using the disk diffusion
method at 37°C for 24 hours, and DNA and protein leakage tests using UV-visible
spectrophotometry.

The research results showed that green eggplant leaves contained alkaloids,
flavonoids, glycosides, tannins, saponins, and steroids. The flavonoid content in the
green egg] extract was (155.629 + 0.37676902) mg QE/g. The antibacterial
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